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BAB 1

PENDAHULUAN

Kecamatan Dolok Panribuan merupakan
salah satu kecamatan di Kabupaten Simalungun
dengan luas wilayah 156.32 km2 atau 2,67 % dari
total luas Kabupaten Simalungun yang sebesar
4005,53 km2 menjadikan Kecamatan Dolok
Panribuan terluas di urutan ke 12 dari 32
kecamatan yang ada di Kabupaten Simalungun
(Fahlevi, 2022). Kecamatan Dolok Panribuan
memiliki 15 dusun atau nagori dengan wilayah
terluas ada di Desa Dolok Parmonangan dengan
luas 17,15 km2 dan luas wilaya terkecil ada di
desa Bandar Dolok dan Marihat Pondok sebesar
2,16 km2 (Hanannika & Sukartono, 2022).
Sebagian besar penggunaan lahan di Kecamatan
Dolok Panribuan adalah lahan pertanian sawah
dengan luas lahan sebesar 2,878 km2 (1,842%)
dan selebihnya merupakan lahan yang digunakan
untuk non pertanian dan hutan sebesar 153,442
km2 (98,158%). Batasan-batasan wilayah yaitu
sebelah utara Kecamatan Jorlang Hataran,



sebelah selatan Kecamatan Girsang Sipangan
Bolon, sebelah barat Kecamatan Jorlang Hataran,
sebelah timur Kecamatan Tanah Jawa dan
Kecamatan Hatonduhan (Walukow et al., 2022).
Menurut BPS pada tahun 2020, jumlah penduduk
Kecamatan Dolok Panribuan mencapai 22.018
jiwa dengan penduduk laki-laki sebanyak 11.059
jiwa sekitar 50,22 persen dan perempuan
sebanyak 10.959 jiwa atau sekitar 49,78 persen
dari seluruh total penduduk Kecamatan Dolok
Panribuan (Setiani et al, 2022). Berdasarkan
tingkat sebaran penduduk di tiap desa, penduduk
terbanyak berada di Kelurahan Dolok
Parmonangan, yaitu 3.555 jiwa atau sekitar 16,15
persen dari seluruh total penduduk Kecamatan
Dolok Panribuan, sedangkan jumlah yang paling
sedikit di Desa Palia Naopat yaitu 506 jiwa hanya
sekitar 2,29 persen dari seluruh total penduduk
Kecamatan Dolok Panribuan. (Badan Pusat
Statistik Kabupaten Simalungun. 2021).

Adapun pendidikan di Kecamatan Dolok
Panribuan untuk tingkat SMP terdapat 5 SMP
dimana terdapat 4 SMP Negeri dan 1 SMP Swasta
yang dijabarkan dalam tabel sebagai berikut:



Tabel 1.1. Banyak Sekolah, Guru, Kelas dan
Siswa SMP Negeri Menurut Nagori/Kelurahan di
Kecamatan Dolok Panribuan Tahun 2020

No

Nagori/Kelurahan

Sekolah

Guru

Kelas

Murid

Dolok Parmonangan

41

23

480

Negeri Dolok

39

Gunung Mariah

Mariah Dolok

Mariah Raja

Tiga Dolok

Bandar Dolok

Dolok Tomuan

Ujung Bondar

10

Siatasan

11

Pondok Buluh

12

Lumban Gorat

13

Marihat Marsada

14

Marihat Pondok

21

179




No

Nagori/Kelurahan

Sekolah|Guru

Kelas | Murid

15

Palia Naopat

Total Kec. Dolok Panribuan

4 108

49 914

Sumber Data : BPS Kabupaten Simalungun

Tabel 1.2. Banyak Sekolah, Guru, Kelas dan
Siswa SMP Swasta Menurut Nagori/Kelurahan di
Kecamatan Dolok Panribuan Tahun 2020

No

Nagori/Kelurahan

Sekolah

Guru

KelasMurid

Dolok Parmonangan

Negeri Dolok

Gunung Mariah

Mariah Dolok

Mariah Raja

Tiga Dolok

Bandar Dolok

Dolok Tomuan

Ujung Bondar




No Nagori/Kelurahan Sekolah|Guru KelasMurid

10 [Siatasan

11 [Pondok Buluh

12 [Lumban Gorat

13 Marihat Marsada

14 Marihat Pondok

15 |Palia Naopat

Total Kec. Dolok Panribuan 1 5 3 38

Sumber Data : BPS Kabupaten Simalungun

Salah satu SMP Negeri di Kecamatan Dolok
Panribuan yang akan dijadikan tempat kegiatan
penguatan dan pelatihan adalah SMP Negeri 1 Dolok
Panribuan dimana beralamat di Jalan Parapat
Kabupaten Simalungun dengan akreditasi B.
Dalam menjalankan kegiatannya SMP Negeri 1
Jorlang Hataran berada di bawah naungan
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan yang
dipimpin oleh Kepala Sekolah yang bernama
Epen Damanik, S.Pd.,MM. Berdasarkan
wawancara dan observasi yang saya lakukan
kepada kepala sekolah dan guru, jumlah siswa
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untuk kelas 7,8,dan 9 sebanyak 476 orang,
jumlah guru ada 36 orang, jumlah tenaga
kependidikan ada 43 orang. Untuk sarana dan
prasarana dengan rincian ruangan kelas untuk
belajar ada sebanyak 21 kelas dimana belum ada
terpasang infocus pada setiap kelas, kantor guru,
kantor kepsek dan pks, kamar mandi, lapangan
yang luas dan taman, terdapat 2 laboratorium
yaitu laboratorium IPA dan komputer yang
belum memadai untuk digunakan sebanyak 476
siswa.

Berdasarkan permasalahan yang telah
dipaparkan di atas, perlu adanya penambahan
sarana dan prasarana untuk menunjang kegiatan
belajar mengajar di sekolah yaitu, infokus untuk
setiap ruangan kelas dan penambahan unit
komputer agar bisa digunakan dengan baik
sesuai jadwal yang sudah disusun untuk
mengatasinya (Chamisijatin et al, 2022).
Pengaruh penggunaan infokus sebagai salah satu
media pembelajaran memberikan dampak positif
bagi kualitas pendidikan di sekolah tersebut. Hal
ini didukung penelitian Supartini (2016) yang
menyatakan bahwa  “penggunaan media
pengajaran dapat mempertinggi kualitas proses
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belajar mengajar yang pada akhirnya dapat
meningkatkan kualitas hasil belajar para siswa.”
Penggunaan sarana dan prasarana sebagai media
pembelajaran diharapkan mampu meningkatkan
minat dan hasil belajar siswa SMP Negeri 1 Dolok
Panribuan, Kecamatan Dolok Panribuan,
Kabupaten Simalungun (Prabawati, 2022).

Gambar 1.1. Keadaan Lokasi SMP Negeri 1 Dolok
Panribuan

Permasalahan yang sering hadapi guru-
guru SMP di Kecamatan Dolok Panribuan
terutama di SMP Negeri 1 Dolok Panribuan
dalam kegiatan pembelajaran masih bersifat
konvensional dikarenakan belum tersedia sarana
dan prasarana dalam penggunaan media
pembelajaran berbasis ICT dengan lengkap
dalam proses pembelajaran di kelas seperti
infokus akan berdampak pada kejenuhan siswa



dan pemahaman konsep dasar yang tidak
maksimal. Sentuhan teknologi yang masih sangat
kurang membuat guru dan sekolah kurang
kreatif dalam merancang kegiatan pembelajaran
yang menarik (Widyastuti, 2022). Dalam hal ini,
dapat dikatakan bahwa guru-guru kesulitan
dalam penerapan media pembelajaran berbasis
ICT dikarenakan kurangnya kemampuan guru
dalam merancang proses pembelajaran di kelas,
Khususnya pelajaran matematika dan IPA melalui
pemanfaatan IT dapat berdampak pada
rendahnya minat belajar siswa pada mata
pelajaran matematika dan IPA (Andriani et al,,
2023). Perlunya penggunaan media
pembelajaran berbasis ICT menjadi hal yang
harus diperhatikan dalam peningkatan mutu
pendidikan (Martati, 2022). Dalam penelitian
Gabriela Yan Marthani,dkk (2022) dikatakan
bahwa kemajuan teknologi juga digunakan dalam
aspek pendidikan yang dapat memberikan
proses pembelajaran yang lebih inovatif (Maulina
etal., 2022).

Dengan diadakannya program kemitraan
masyarakat oleh tim yang di biayai oleh
kemendikbud dikti maka diharapkan guru-guru

8



akan lebih maksimal dalam menggunakan dan
menambah pengetahuan/skill bagi para guru-
guru SMP di Kecamatan Dolok Panribuan sebagai
upaya pemerintah dalam membantu kebutuhan
guru-guru hal ini juga membuktikan bahwa
dosen dan Universitas HKBP Nommensen
Pematangsiantar hadir dan mampu membantu
keluhan dan memberi solusi bagi guru-guru
sehingga sesuai dengan visi Program Studi
Pendidikan Matematika dan Pendidikan Fisika
yaitu menghasilkan guru matematika dan guru
fisika (IPA) yang profesional di tingkat regional
berbasis teknologi informasi dalam
melaksanakan tridharma dan visi Universitas
menjadi Universitas Unggul dan Berdaya saing
bagi Universitas lain serta pemenuhan Tugas
Tridharma bagi Dosen yang melakukan
pengabdian kepada masyarakat (Nur’aini, 2020).
Fokus pengabdian dilakukan kepada guru-guru
yang ada di SMP khususnya di SMP Negeri 1
Dolok Panribuan. Strategi pencapaian yang
dilakukan dengan mengadakan Pengabdian
kepada Masyarakat dengan bekerjasaman
dengan lembaga pendidikan lain yaitu dengan
SMP Negeri 1 Dolok Panribuan. Adanya Indikator



Kinerja Utama pengabdian ini sesuai dengan
fokus yaitu adanya pengabdian yang dilakukan
dosen dan mahasiswa pada setiap semester yang
sesuai dengan roadmap penelitian Prodi
Pendidikan Matematika dan Pendidikan Fisika
dan adanya dosen yang mendapatkan hibah
pengabdian Dikti (Aisyah et al.,, 2023).
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BAB 2

KOMPETENSI GURU SMP DALAM
PEMBUATAN MEDIA PEMBELAJARAN
BERBASIS ICT

A. Kompetensi Guru Matematika dan IPA
Di Era Digital

Ketika berbicara tentang dunia pendidikan,
sudah tentu tidak akan terlepas dengan istilah
kompetensi guru. Kompetensi guru sangat
diperlukan untuk mendukung terciptanya mutu
pembelajaran yang baik di sekolah. Kompetensi
guru adalah seperangkat pengetahuan
keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki,
dihayati dan dikuasai oleh guru dalam
melaksanakan tugas keprofesionalannya.
(Permendiknas Nomor 16 Tahun 2007).
Sedangkan menurut Kunandar (2011) bahwa
kompetensi guru adalah seperangkat
penguasaan kemampuan yang harus ada dalam
diri agar dapat mewujudkan kinerjanya secara
tepat dan efektif. Kompetensi guru tersebut
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